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LEMBARAN KUESIONER PENELITIAN 

 

A. Kuisioner Data Demografi Responden 

 

1. Usia   : ……… Tahun 

2. Jenis Kelamin  : (  ) Laki laki  (  ) Perempuan 

3. Agama   : (  ) Islam  (  ) Budha 

(  ) Kristen Protestan (  ) Hindu 

(  ) Katolik  (  ) Kong Hu Cu 

4. Tinggal bersama orang tua :   (  )  Ayah  (  )  Ibu 

(  ) Keluarga Lainnya 

 

B. Petunjuk Pengisian Skala 

 

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang berupaya membantu Anda 

memahami keadaan diri Anda. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, 

kemudian pilihlah salah satu dari empat pilihan berikut ini: 

 

SS Apabila peryataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 

S Apabila peryataan tersebut sesuai dengan diri Anda 

TS Apabila peryataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 

STS Apabila peryataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri Anda 

 

Berilah tanda contreng (  ) pada lembar tanggapan yang Anda pilih di bagian 

kanan pernyataan. Pada pernyataan ini tidak ada yang salah. Semua jawaban benar 

jika Anda isi pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

Kerahasiaan jawaban Anda dijamin oleh etika akademik penelitian dan 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti. Periksalah kembali pekerjaan Anda 

dan jangan sampai ada nomor yang kosong. 

 Selamat mengerjakan dan terimakasih atas bantuan dan partisipasi Anda. 
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Skala A 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Orangtua sering mengingatkan saya untuk belajar     

2. Orang tua sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak 

tahu jika saya sedang mengalami masalah dalam 

belajar 

    

3. Orangtua mendorong saya agar dapat melakukan 

sesuatu dengan hasil yang memuaskan 

    

4. Orang tua memaksa saya untuk selalu mengisi waktu 

luang dengan belajar. 

    

5. Orangtua selalu menganggap saya mampu 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan 

    

6.  Jika orang tua saya mempunyai pendapat, tidak ada 

satu pun anggota keluarga yang boleh menyangkal 

    

7.  Jika saya terlibat masalah di sekolah, orang tua tidak 

mau mengerti dengan  

alasan yang saya kemukakan. 

    

8. Bila saya memberi tahu mengenai prestasi belajar yang 

baik, orang tua memberikan tanggapan yang hangat. 

    

9. Orang tua ikut memberikan solusi pada saat saya 

mengeluh mengenai ketidaksukaan saya pada mata 

pelajaran tertentu 

    

10. Orangtua cenderung memaksa ketika saya memilih 

penjurusan minat di sekolah (IPA/IPS/BAHASA) yang 

hendak saya pilih 

    

11.  Orang tua mengatur les yang harus saya ikuti     

12. Orangtua saya tidak memberikan hadiah yang 

menarik untuk setiap prestasi saya 

    

13. Orang tua jarang mengajak ngobrol di rumah     

14. Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada 

saya untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler 

    

15. Orangtua saya pernah memukul saya ketika saya 

bersalah 

    

16. Orang tua tidak mengatur kegiatan belajar saya, 

tetapi hanya memberikan fasilitas yang saya perlukan 
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17. Pada saat saya punya keinginan untuk nonton 

bersama dengan teman- 

teman pada malam hari, orang tua tidak berani 

melarang 

    

18. Orangtua saya melarang keras saya berpacaran 

dengan siapapun 

    

19. Orang tua tidak menghukum saya tetapi 

memakluminya, meskipun saya 

membolos sekolah. 

    

20. Orangtua saya jarang sekali memberikan bimbingan 

dalam pelajaran sekolah 

    

21. Saya selalu di telpon orangtua terus menerus ketika 

sedang bermain dengan teman-teman saya 

    

22. Orang tua memberikan kesempatan kepada saya 

untuk bermain bersama  

teman – teman 

    

23.  Orang tua tidak tahu hasil ulangan saya, yang penting 

saya selalu berangkat sekolah 

    

24. Orang tua memberikan kebebasan kepada saya untuk 

bermain kemanapun yang saya suka 

    

25. Pada saat saya bercerita mengenai kesulitan dalam 

belajar, orang tua mau mendengarkannya dengan 

serius. 

    

26.  Orang tua mengajak berdiskusi dalam menentukan 

hukuman bila saya tidak  

menaati peraturan yang telah disepakati bersama 

    

27. Orang tua selalu meminta saya untuk rajin belajar 

agar mendapat nilai yang baik di sekolah 
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Skala B 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Ketika berpacaran, pacar saya memanggil saya 

dengan kata sayang   

    

2. Rasanya memandangi lawan jenis yang disukai adalah 

hal yang ingin selalu dilakukan setiap hari 

    

3. Pacar saya selalu menatap saya dengan mesra      

4. Wajar bagi seorang pria menggandeng pacarnya saat 

berjalan 

    

5. Menyenangkan duduk berduaan sambil memegang 

tangan pacar 

    

6. Hal yang lumrah duduk sambil memegang tangan 

pacar 

    

7. Hal yang umum mencium pipi untuk menunjukan rasa 

sayang pada pacar 

    

8. Menyenangkan dapat berciuman dengan pacar asal 

bukan di tempat umum 

    

9. Tanpa berciuman sebuah hubungan cinta akan terasa 

hambar  

    

10. Berciuman merupakan variasi dalam berpacaran     

11. Mencium pipi tidak menjadi soal bila dilakukan pada 

saat-saat khusus 

    

12. Berpelukan dengan pacar adalah hal yang lumrah     

13. Asal bukan di tempat umum, berpelukan dengan 

pacar akan meyenangkan 

    

14. Menyenangkan memeluk pacar sambil berboncengan 

sepeda motor 

    

15. Hal yang wajar merangkul pacar sambil berjalan-jalan     

16. Tidak masalah meraba alat kelamin pacar asal masih 

diluar pakaian 

    

17. Menyenangkan untuk berduaan di tempat yang 

tertutup, sambil mengelus tubuh bagian atas pacar di 

dalam pakaian   

    

18. Tidak boleh meraba alat kelamin dari dalam pakaian 

di tempat umum, walaupun tidak akan sampai 

    



 

Yusni Oktaviani, 2015 
Pengaruh Pola Asuh Single Parent Terhadap Perilaku Seks Pranikah Remaja 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

ketahuan 

19. Hal yang lumrah saling menempelkan alat kelamin 

asal masih berpakaian lengkap 

    

20. Agar berpengalaman ketika menikah maka kita perlu 

melakukan seks pranikah dengan pacar 

    

21. Hubungan seks perlu dilakukan untuk dapat 

mengetahui kemampuan seks masing-masing 

    

22. Hubungan seks dapat dilakukan, asal sama-sama mau     

23. Tidak perlu ragu untuk berhubungan seks dengan 

pacar sendiri, asal bisa semakin mempererat cinta 

    

 


